
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Poligami dalam perspektif mas}lah}ah Najmuddi>n al-T}u>fi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Permulaan munculnya poligami tidak dapat ditentukan dengan 

pasti. Sejak ribuan tahun silam, sebelum Islam  datang poligami 

merupakan tradisi masyarakat yang terus dilakukan dan dianggap 

wajar. Bukan saja dilakukan oleh raja-raja dan Nabi-Nabi, tetapi 

juga dilakukan disetiap lapisan masyarakat di penjuru dunia. Islam 

membolehkan bagi umatnya untuk poligami dengan syarat adil 

dan dibatasi hanya empat istri sebagaimana firman Allah dalam 

surat al-Nisa ayat 3. 

2. Mas{lah{ah adalah prinsip menanamkan kebaikan atau manfaat dan 

mencegah terjadinya mad}a>rat, tolak ukur sebuah maslahah adalah 

lima pilar kehidupan, meliputi agama, keturunan, jiwa, akal, 

harta. Meskipun Islam membolehkan poligami, namun kebolehan 

itu tidak serta merta boleh dilakukan. Poligami hanya boleh 

dilakukan bagi seseorang yang dapat berbuat adil, keadilan itu 

meliputi kesetaraan terhadap para istri dari segi materi, yang 

berupa nafkah, perlakuan baik, dan masa menginap, sehingga tidak 

ada kecemburuan antar sesama istri. Apabila seseorang khawatir 
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tidak dapat berbuat adil maka sebaiknya monogami. Hal ini sangat 

sejalan dengan kaidah fiqh: 

  بِ لْ جَ  ىلَ عَ  مٌ دَّ قَ مُ  دَ اسِ المفَ  عُ فْ دَ 
َ
 حِ الِ صَ الم

Artinya: “Menolak mafsadat lebih didahulukan daripada meraih 

manfaat.” 

Manurut Najmuddin al-Tufi, pada dasarnya seluruh manusia diberi 

akal oleh Allah SWT, itu artinya manusia dapat mengetahui baik 

dan buruk tanpa harus mengetahui nas{s{. Karena pada umumnya, 

kebaikan itu dapat dicerna oleh akal manusia, kecuali kebaikan itu 

bersifat sakral atau ibadah.  

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dalam 

karya ilmiah ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Persyaratan adil merupakan persyaratan yang paling sulit untuk 

dicapai oleh seorang suami terhadap istri-istrinya. Oleh karena itu, 

bagi seseorang yang ingin melakukan poligami hendaknya 

mengetahui keadilan terlebih dahulu. 

2. Untuk menjaga keutuhan rumah tangga, sebaiknya suami tidak 

melakukan poligami. Mengingat poligami itu sangat menyakitkan 

bagi istri, dan jarang suami yang dapat bersifat adil ketika 

poligami. 
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3. Poligami hendaknya dilakukan karena adanya unsur d }aru >rat, 

seperti istri mandul atau mempunyai penyakit. Namun ketika 

situasi ini benar-benar terjadi, suami juga tidak boleh memanfaakan 

kesempatan ini, menghargai seorang perempuan adalah pahala 

besar, maka harus mendapatkan izin dari istri. 

4. Mengingat poligami ini sering diselewengkan oleh laki-laki, 

hendaknya perempuan berhati-hati dalam menerima laki-laki. 

Jangan pernah menerima nikah tanpa adanya pencatatan, meskipun 

dengan janji janji yang manis. 
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